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CMNP Gelar Uji Emisi Gratis dan Operasi Kendaraan Overload
Serentak

Jakarta — Untuk meningkatkan pelayanan kepada pengguna jalan tol, PT Citra Marga Nusaphala
Persada Thk (CMNP) bekerjasama dengan Auto 2000 dan Astra World kembali menggelar Uji Emisi
Gratis pada Selasa dan Rabu, 9-10 Juni 2015 bertempat di Rest Area Gerbang Tol Tanjung Priok 1,
Jakarta. Kegiatan ini dilaksanakan serentak dengan Operasi Penertiban Kendaraan Overload yang
terintegrasi dengan Operasi Patuh Jaya 2015.

Manajer Pelayanan dan Pemeliharaan CMNP, Bagus Medi Suarso mengatakan kegiatan Uji Emisi
Gratis ini merupakan upaya untuk mendukung program Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan dalam mengkampanyekan pentingnya udara bersih. ”Salah satu upaya efektif untuk
mengurangi pencemaran udara adalah dengan menekan tingkat emisi gas buang kendaraan
bermotor. Sejak tahun lalu (2014) CMNP telah berkomitmen untuk menambah frekuensi
penyelenggaraan uji emisi, dari satu kali menjadi dua kali dalam setahun” jelas Bagus Med.i.

Menurut Ketua Panitia, Sholahuddin, gelaran Uji Emisi kali ini diharapkan dapat diikuti sebanyak
1000 kendaraan dari berbagai merk. ”Jika cuaca mendukung, kami optimis, target 1000 kendaraan
dapat terpenuhi.” ujarnya.

Setiap kendaraan golongan | baik berbahan bakar bensin maupun solar, dapat mengikuti Uji Emisi
Gratis. Kegiatan ini akan berlangsung mulai pukul 09.00 hingga pukul 17.00 WIB. Bagi pengendara
yang melintas di Rest Area Gerbang Tol Tanjung Priok 1 dapat berhenti sejenak untuk melakukan Uji
Emisi. Pengujian dijamin tidak akan mengganggu perjalanan karena hanya memakan waktu sekitar 3
menit.

Operasi Penertiban Kendaraan Overload

Sejak disosialisasikannya Operasi Penertiban Kendaraan Overload pada Mei 2014 silam, CMNP
bersama Dinas perhubungan dan Satuan Induk PJR Jaya Il secara konsisten menjalankan dan
menegakkan operasi ini. Hingga Mei 2015 kegiatan ini berhasil menjaring sebanyak 835 kendaraan
angkutan barang yang terindikasi bermuatan melebihi batas yang ditentukan.

Meski belum berdampak signifikan, namun operasi ini telah memberi pengaruh yang cukup baik.
Hal ini bisa dilihat dari penurunan rata-rata jumlah pelanggaran kendaraan angkutan yang overload.
Pada periode sosialisasi, rata-rata kendaraan angkutan barang yang terbukti overload sebanyak
67,5%, sedangkan pada periode penertiban, menurun menjadi 63,8%.

Masih tingginya tingkat pelanggaran tata cara pemuatan, daya angkut dan dimensi kendaraan
tersebut, menunjukkan implementasi operasi ini perlu ditingkatkan. Padahal peraturan mengenai
kendaraan angkutan barang sudah lama ada, seperti termuat dalam Undang-Undang Nomor 22
Tahun 2009 tentang Lalu-lintas dan Angkutan Jalan (Pasal 169, 307 dan 311), Peraturan Pemerintah
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Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan (Pasal 6 dan 57) dan Peraturan Pemerintah Nomor 15
Tahun 2015 tentang Jalan Tol (Pasal 86 dan 89).

Menurut Bagus Medi, untuk memberikan dampak yang lebih besar dari operasi ini, diperlukan
kerjasama yang komprehensif dan terintegrasi diantara seluruh operator jalan tol, termasuk instansi
yang terkait. “Tingginya jumlah kendaraan angkutan barang di berbagai ruas jalan tol, sudah
saatnya para operator jalan tol mulai bertindak bersama-sama dalam menegakkan aturan
kendaraan angkutan barang. Pemerintah dan Asosiasi Tol Indonesia hendaknya juga mulai menaruh
perhatian soal ini” ujar Bagus Medi.

Operasi Penertiban Kendaraan Overload merupakan salah satu program prioritas CMNP karena
sejatinya kendaraan overload memberikan berbagai dampak negatif seperti penyebab utama
kemacetan, berpotensi mengancam keselamatan pengguna jalan tol, dan juga menurunkan daya
tahan serta umur jalan, apalagi sebagian besar konstruksi ruas jalan tol Cawang — Tanjung Priok —
Pluit/ Jembatan Tiga bertipe elevated atau layang.

Sekilas Tentang PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbhk

Berdirinya PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk (CMNP) pada 1987 membuka era baru kemitraan
Pemerintah dengan Swasta dalam pengusahaan jalan tol, melalui perannya membangun dan
mengoperasikan Jalan Tol Ir. Wiyoto Wiyono MSc (Cawang — Tanjung Priok — Jembatan Tiga/ Pluit).
Jalan tol sepanjang 34,04 km dengan masa konsesi 31 tahun 3 bulan ini merupakan sistem jaringan
Jalan Tol Dalam Kota Jakarta yang dioperasikan secara terpadu di bawah pengelolaan bersama PT
Jasa Marga (Persero) dan CMNP dengan sistem bagi hasil.

Perusahaan dengan aset lebih dari Rp 5 triliun ini pun terus menjaga going concern dan
mengupayakan renewing business cycle melalui entitas anak. CMNP memiliki empat entitas anak,
yaitu PT Citra Margatama Surabaya (CMS) pengelola Jalan Tol Simpang Susun Waru — Bandara
Juanda Surabaya, PT Citra Waspphutowa pengelola Jalan Tol Antasari — Depok — Bogor, PT Citra
Marga Nusantara Propertindo bergerak dibidang properti dan pengembangan kawasan serta PT
Citra Persada Infrastruktur sebagai spesialis Operation and Maintenance jalan tol sekaligus induk
usaha dari PT Girder Indonesia sebagai spesialis precast concrete atau beton pra cetak.
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